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HUBUNGAN ANTARA PERILAKU K3 DENGAN KEJADIAN 

KECELAKAAN KERJA DI KOPERASI BATUR JAYA 

 

Abstrak 

 

Industri mempunyai peranan yang sangat besar dalam menunjang pembangunan 

yang sedang berjalan saat ini di Indonesia. Di Indonesia banyak industri-industri 

kecil dan menengah yang diantaranya tumbuh adalah industri logam. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara perilaku K3 dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada bagian produksi Koperasi Batur Jaya. Jenis penelitian ini 

termasuk Explanatory Research dengan pendekatan cross-sectional, sampel 

berjumlah 30 pekerja. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh tidak ada hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian kecelakaan kerja, ada 

hubungan yang signifikan antara sikap dengan kejadian kecelakaan kerja dan 

ada hubungan yang signifikan antara penggunaan alat pelindung diri dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada bagian produksi Koperasi Batur Jaya.  

Kata Kunci : kecelakaan kerja, pengetahuan, sikap, praktik 

 

 

Abstract 

The industry has a very big role in supporting the ongoing development currently 

in Indonesia. In Indonesia, many small and medium industries, among which are 

metal industries. The purpose of this study was to determine the relationship 

between K3 behavior and work accident events at the Batur Jaya Cooperative 

production department. This type of research includes Explanatory Research 

with a cross-sectional approach, a sample of 30 workers. The instrument used in 

this study was a questionnaire. Based on the results of this study, there was no 

significant relationship between the level of knowledge with workplace 

accidents, there was a significant relationship between attitudes and workplace 

accidents and there was a significant relationship between the use of personal 

protective equipment and workplace accidents in the production division of 

Batur Jaya Cooperative. 

Keywords: work accident, knowledge, attitude, practice 

 

 

 

 

 



 

2 

 

1. PENDAHULUAN 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam 

kelancaran produksi sehingga program K3 harus diterapkan diperusahaan dan 

bukan hanya sekedar wacana. Kecelakaan kerja merupakan kecelakaan yang terjadi 

di dalam lingkungan kerja yang dapat terjadi karena kondisi lingkungan kerja yang 

tidak aman ataupun human error (Palupi,2015). Industri mempunyai peranan yang 

sangat besar dalam menunjang pembangunan yang sedang berjalan saat ini di 

Indonesia. Di Indonesia banyak industri-industri kecil dan menengah yang 

diantaranya tumbuh adalah industri logam. Industri-industri kecil dan menengah 

dibidang logam cukup banyak jumlahnya, tetapi cara pengolahan industri ini pada 

umumnya masih dikerjakan secara tradisional dengan keterbatasan kemampuan di 

bidang teknik pengecoran logam. Hal tersebut memerlukan pengerahan tenaga 

kerja secara intensif pula dari pekerja. Kurangnya keterampilan dan perilaku para 

pekerja yang kurang perhatian dapat menimbulkan masalah kesehatan dan 

keselamatan kerja (Latifa,2015). Stres kerja dan tidak aman juga telah diakui 

sebagai faktor yang efektif dalam meningkatkan resiko kecelakaan kerja 

(Mohammad dkk, 2010).   

Kecelakaan ditempat kerja terjadi akibat dua penyebab yaitu karena kondisi 

tidak aman dan tindakan yang tidak aman. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

perilaku yang tidak aman (unsafe behavior) yaitu bentuk perilaku itu sendiri. 

Diperlukan pendekatan dengan perilaku untuk mengurangi atau mengendalikan 

kecelakaan kerja yang terjadi di tempat kerja. Berdasarkan teori Technology 

Acceptance Model (TAM), perilaku dipengaruhi oleh sikap. Sikap ini dipengaruhi 

oleh sebuah presepsi manfaat (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan 

penggunaan yang intens akan menimbulkan suatu niat yang mengakibatkan 

timbulnya sebuah sikap dari penggunaan alat pelindung diri (APD). Penggunaan 

APD yang dillakukan secara terus menerus akan menjadi sebuah perilaku 

penggunaan APD (Chyntiya,2018).  

Alat Pelindung Diri didefinisikan sebagai  alat yang digunakan untuk 

melindungi pekerja dari luka atau penyakit yang diakibatkan oleh adanya kontak 
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dengan bahaya (hazard) di tempat kerja. Dalam dunia kerja APD sangat dibutuhkan 

terutama pada lingkungan kerja yang memiliki potensi bahaya bagi kesehatan dan 

keselamatan kerja seperti pada industri pengecoran logam, atau industi-industri 

lainnya. Namun  , pada kenyataannya APD tidak selalu dikenakan pekerja saat 

bekerjan dan dilapangan banyak ditemukan pekerja yang tidak menggunakan APD. 

Hal tersebut bisa dikarenakan oleh perusahaan yang tidak menggunakan APD, yang 

disebabkan oleh banyak faktor seperti perusahaan yang tidak menyediakan, APD 

tidak layak, ataupun faktor dari pekerja sendiri seperti pengetahuan, sikap, maupun 

kenyamanan pengguanaan APD pada saat bekerja (Nanang, 2015). 

Berdasarkan penelitian Yanti (2011), 98% dari 69 pekerja pernah mengalami 

kecelakaan kerja , diantaranya jatuh, terjepit dan terkena benda tajam. Perilaku 

manusia menjadi faktor terjadiya kecelakaan kerja dengan 55,1%, pengetahuan 

rendah; 46,4% memiliki sikap negatif; dan 68% memiliki sikap tidak baik. Perilaku 

keselamatan dalam bekerja berhubungan langsung dengan perilaku karyawan demi 

mencegah terjadinya kecelakaan. Pada lokasi tempat kerja tersebut karyawan yang 

bekerja di Koperasi Batur Jaya tersebut tidak memakai alat perlindungan yang 

sesuai dengan Standar Operasional Procedure walaupun telah disediakan oleh 

perusahaan, sehingga sanga penting untuk mengetahui hubungan antara perilaku 

dengan kejadian kecelakaan kerja. Oleh sebeb itu penelitian ini difokskan pada  

hubungan antara perilaku K3 dengan kejadian kecelakaan kerja. 

1.1 Landasan Teori 

1) Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 

Menurut Prabu Mangkunegara  (2001) pengertian keselamatan kerja adalah 

suatu kondisi yang bebas dari gangguan fisik, menal, emosi atau rasa sakit 

yanng disebabkan lingkungan kerja. Kesehatan kerja (occupational health) 

merupakan bagian dari kesehatan masyarakat yang berkaitan dengan semua 

pekerjaan yang berhubungan dengan faktor potensial yang mempengaruhi 

kesehatan pekerja bahaya pekerjaan seperti halnya masalah kesehatan 

lingkungan lain, bersifat akut atau kronis dan efenya dapat segera terjadi 

atau memerlukan waktu yang lama. Keterlibatan karyawan dalam dalam 
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memberikan saran keselamatan dan kesehatan kerja juga memiliki dampak 

pada keselamatan budaya ditempat kerja (Aina dkk, 2017). 

2) Kesehatan Kerja 

Kesehatan kerja adalah spesialisasi kesehatan atau spesialisasi di bidang 

kedokteran besarta prakteknya yang bertujuan agar tenaga kerja atau 

masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya, baik 

fisik atau mental dengan usaha-usaha preventif dan kuratif, terhadap 

penyakit-penyakit atau gangguan-gangguan kesehatan yang diakibatkan 

faktor-faktor pekerjaan dan lingkungan kerja (Suma’mur,1996). 

3) Kecelakaan Kerja 

Perusahaan harus menetapkan kebijakan kemanan yang jelas mencakup 

pelatihan keselamatan dan dukungan. Kebijakan ini harus bertujuan untuk 

menciptakan iklim keamanan yang positif dan budaya pencegahan resiko 

dengan menekankan komitmen manajeman untuk kesematan (Hadjimanolis 

& Boustras,2012). Kecelakaan tidak terjadi kebetulan, melainkan ada 

sebabnya. Oleh karena ada penyebabnya, sebab kecelakaan harus diteliti dan 

ditemukan agar untuk selanjutnya dengan tindakan korektif yang ditunjukan 

kepada penyebab itu serta dengan upaya preventif lebih lanjut kecelakaan 

dapat di cegah dan kecelakaan serupa tidak terulang lagi (Suma’mur,2009). 

Menurut A.Brown dkk (2000) kecelakaan kecil dapat mengganggu produsksi 

dalam berbagai cara dan kecelakaan serius bisa mematikan seluruh operasi. 

Dari hasil penelitian Chau dan Gerome (2003) menunjukan bahwa 

kecelakaan kerja sangat terkait erat dengan karakteristik individu, usia 

terutama anak muda, kelebihan berat badan dan gangguan pendengaran. 

Kumar dkk (2004) dalam menelitiannya melaporkan bahwa usia yang lebih 

tua, buruknya persepsi kondisi kerja, keselamatan lingkungan yang buruk, 

manajemen yang buruk dan perilaku pengambilan resiko memainkan peran 

nyata dalam kecelakaan kerja. 
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4) Perilaku 

Robert L. Mathis (2002) dalam Sulhinayatillah (2017) menyatakan perilaku 

adalah satu diantara faktor individual yang mempengaruhi tingkat 

kecelakaan. Pada dasarnya ada dua komponen iklim keselamatan kepatuhan 

keselamatan kerjaa dan partisipasi keselamatan. Kedua komponen 

menentukan perilaku keselamatan pekerja (Singh, 2017).  

5) Pengetahuan Pekerja 

Penelitian ini mengambil fokus pada pengetahuan pekerja tentang faktor 

yang berhubungan dengan kecelakaan kerja, sehingga dapat diartikan 

bahwa pengitahuan pekerja ialah segala sesuatu yang diketahui dan 

dipahami oleh pekerja tentang hal-hal yang berkaitan dengan kecelaan kerja 

misalkan pengetahuan tentang faktor resiko kecelakaan kerja, penyebab 

kecelakaan kerja, akibat aadanya kecelaaan kerja, akibat adanya kecelekaan 

kerja dan faktor lainnya yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja 

(Soekidjo Notoadmodjo, 2007). 

6) Sikap Pekerja 

Sikap secara nyata menunujkan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap 

stimulus tertentu yang dalam keseharian merupakan reaksi yang bersifat 

emosional terhadap stimulus sosial (Soekidjo Notoadmodjo,2007). Sikap 

pekerja terhadap keselamatan adalah dipengaruhi oleh persepsi mereka 

tentang resiko, manajemen aturan dan prosedur keselamatan (Mohamed 

dkk, 2009). Jika industri meliki sikap positif maka akan memiliki jumlah 

produksi tinggi dan pada saat yang sama pekerja yang melikili kecelakaan 

kerja yang sedikit (MR Monazzam and Soltanzadeh , 2009). 

7) Tindakan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

Praktik penggunaan alat pelindung diri (APD) dalam penelitian ini adalah 

suatu tindakan untuk menggunakan seperangkat alat keselamatan yang oleh 

pekerja untuk melindungi seluruh atau sebagian anggota tubuh dari 

kemungkinan adanya pemaparan potensi bahaya lingkungan kerja terhadap 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Pencegahan cedera dan penyakit 
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akibat kerja seringkali sulit untuk perusahaan kecil karena meraka pada 

umumnya memiliki sedikit sumber daya keselamatan dan dan kesehatan, 

tidak mempekerjakan staf yang ditunjuk untuk kegiatan keselamatan dan 

kesehatan kerja (Malkin dkk, 2005). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian expkanatory reserch, yaitu menganaisis 

hubungan variabel penelitian dengan menguji hipotesis yang dirumuskan. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode survei analitik dengan 

pendekatan cross sectional yaitu jenis pendekatan yang menekankan waktu 

pengukuran variabel independent dan dependent hanya satu kali suatu saat 

(Sudigdo Sastroasmoro & Sofyan Ismael, 2018) 

2.1 Populasi dan sampel 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja bagian produksi 

Koperasi Batur Jaya yang berjumlah 30 orang. 

2.2 Lokasi penelitian  

Pada penelitian ini mengambil lokasi pada Koperasi Batur Jaya yaitu koperasi 

industri pengecoran logam dan pemesinan yang beralamatkan di Batur, 

Tegalrejo, Ceper, Klaten 57465. 

2.3 Sumber data penelitian :  

a. Data primer adalah sumber daya yang langsung memberkan data kepada 

pengumpul data (Sugiyono, 2010).  

b. Data primer adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misal lewat orang lain atau lewat dokumen 

(Sugiyono, 2010). Data sekunder dalam peneliltian ini diperoleh dari 

Koperasi Batur Jaya yaitu berupa data jumlah karyawan dan data lain 

yang berhubungan dengan penelitian. 
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2.4 Teknik pengambilan data 

Pengambilan data dari penelitian ini melalui penyebaran kuesioner atau 

angket. Penggunaan kuesioner adalah cara pengambilan data dengan 

menggunakan obyek yang diteliti (Igbal Hasan, 2006). Penyebaran angket 

dilakuakan untuk memudahkan peneliti mendapatkan data tentang 

pengetahuan, sikap dan tingkat penggunaan APD serta kejadian kecelakaan 

kerja, observasi dan dokumentasi. 

2.5 Teknik pengolahan :  

Menurut Moch Imron dan Amarul Munif (2010) bahwa prosedur penelitian 

ini terdiri dari 4 (empat ) tahap : 

a. Memeriksa data adalah memeriksa data hasil pengumpulan data, yang 

berupa daftar pertanyaan, buku registrasi dan lainnya. Dalam melakukan 

kegiatan pemeriksaan data ini meliputi perhitungan dan penjumlahan 

serta koreksi kelengkapan dan kesinambungan dan keseragaman data. 

b. Memberikan kode, untuk memudahkan pengolahan data, maka semua 

jawaban atau hasil penelitian dianggap sangat perlu untuk 

disederhanakan agar supaya pada saat pengolahan dapat dilakukan 

dengan mudah. Salah satu cara untuk menyederhanakan data hasil 

penelitian tersebut adalah denga memberikan simbol tertentu untuk 

masing-masing data yang sudah diklarifikasikan. 

c. Entri data yang telah diberikan kode tersebut kemudian dimasukkan 

dalam program kompuer (SPSS) untuk selanjutnya akan diolah. 

d. Tabulasi data, adalah menyususn dan mengorganisir data sedemikian 

rupa, sehingga dapat dengan mudah untuk dilakukan penjumlahan, 

disusun dan disajikan dalam bentuk tabel atau grafik. 

2.6 Analisis Data  

a. Analisis univariat adalah analisis yang dilakukan terhadap setiap variabel 

hasil penelitiain (Soekidjo Notoatmodjo, 2004). Analisis ini dilakukan 

terhadap setiap variabel dari hasil penelitian yaitu variabel kejadian 

kecalakaan kerja, pengetahuan, sikap dan paktik penggunaan APD. Hasil 
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dari analisis ini berupa distribusi frekuensi, tendensi sentral, ukuran 

penyebaran maupun presentase dari setiap variabel, ataupun melihat 

gambar histogram dari variabel tersebut. 

b. Analisis bivariat adalah analisis yang dilakukan terhadap dua variabel 

yang didiga berhubungan atau berkorelasi (Soekidjo Notoatmodjo, 

2004). Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel 

bebas dengan variabel terikat secara sendiri-sendiri. Analisis 

menggunakan uji chi square dengan menggunakan α = 0,05 dan 

confidence interval (CI) sebesar 95%. Syarat Uji Chi Square adalah tidak 

ada sel yang nilai observed bernilai nol dan sel yang nilai expected (E) 

kurang dari 5 maksimal 20% dari jumlah sel. Jika syarat uji Chi Square 

tidak terpenuhi, maka dipakai uji alternatifnya yaitu uji Fisher(Sopiyudin 

Dahlan, 2008). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Responden 

a. Distribusi responden berdasarkan usia, yaitu rentang usia para pekerja 

yaitu antara usia 22 tahun sampai 63 tahun. Dengan presentase paling 

banyak pada usia 36 tahun dengan presentase 10 % dan 50 tahun dengan 

presentase 10 %.  

b. Distribusi responden berdasarkan masa kerja yaitu, masa kerja terbaru 

selama 1 tahun bekerja dan masa kerja terlama yaitu selama 43 tahun. 

Dan presentase paling banyak pada masa kerja 5 tahun dengan presentase 

20%.  

c. Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat pendidikan, yaitu 

diketahui bahwa, mayoritas responden dalam penelitian ini (43%) 

memiliki pendidikan SMA, SMK dan SLTA, (30%) memliki pendidikan 

SMP, (16%) memliki pendidikan SD, dan (10%) memiliki pendidikan 

D1, D2, D2, ,D4 dan S1.  
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d. Distribusi frekuensi responden berdasarkan kecelakaan kerja, yaitu 

mayoritas responden dalam penelitian ini (66,7%) tidak pernah 

mengalami kecelakaan kerja, dan (33,3%) renponden dalam penelitian 

ini pernah mengalami keelakaan kerja.  

3.2 Uji Chi Square  

a. Tabulasi silang dan uji chi square antara pengetahuan pekerja dengan 

kejadian kecelakaan kerja  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pekerja 

Pengetahuan Frekuensi Persentase(%) 

Tingi 12 40 

Rendah 18 60 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan pengkategorian tingkat pengetahuan 

pekerja. Tingkat pengetahuan pekerja kategori tinggi sebayak 12 pekerja 

dengan persentase 40%. Sedangkan pada kategori rendah sebayak 18 

pekerja dengan presentase 60%. 

 

Gambar 3 Chi Square Test Pengetahuan Dengan Kecelakaan Kerja 

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS menggunakan uji korelasi chi square test didapatkan hasil 

uji statistik antara pengetahuan pekerja dengan kejadian kecelakaan 

kerja. Berdasarkan ouput chi square test di atas diketahui nilai chi square 

hitung sebesar 2,500. Selanjutnya mencari nilai chi square tabel untuk df 

= 1 pada signifikansi (α) 5% atau 0,050 pada distribusi nilai chi square 

tabel statistik. Maka diperoleh nilai chi square sebesar 3,841. Karena chi 
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square hiting 2,500 < chi square tabel 3,842. Sehingga dapat diartikan 

bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan pekerja dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada bagian produksi koperasi batur jaya. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya Erwin (2015) yang mana 

penelitian tersebut menghasilkan tidak ada  hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan pekerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada PT. 

Linggarjati Mahardika Mulia Pacitan. Selain itu penelitian yang sejalan 

dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Deno (2018) 

bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan 

pengguanaan APD dengan kejadian kecelakaan kerja pada tenaga kerja 

bangunan di perumahan Hajimena Lampung Selatan. 

b. Tabulasi silang dan uji chi square antara sikap pekerja dengan kejadian 

kecelakaan kerja  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Sikap Pekerja 

Sikap Frekuensi Persentase(%) 

Baik  11 36,7 

Buruk  19 63,3 

Total  30 100 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan pengkategorian tingkat sikap pekerja. 

Tingkat sikap pekerja kategori baik sebayak 11 pekerja dengan 

persentase 36,7%. Sedangkan pada kategori buruk sebayak 19 pekerja 

dengan presentase 63,3%. 

 

Gambar 4 Chi Square Test Sikap Dengan Kerja 
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Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS menggunakan uji korelasi chi square test didapatkan hasil 

uji statistik antara sikap pekerja dengan kejadian kecelakaan kerja. 

Berdasarkan ouput chi square test di atas diketahui nilai chi square 

hitung sebesar 8,213. Selanjutnya mencari nilai chi square tabel untuk df 

= 1 pada signifikansi (α) 5% atau 0,050 pada distribusi nilai chi square 

tabel statistik. Maka diperoleh nilai chi square sebesar 3,841. Karena chi 

square hitung 8,213 > chi square tabel 3,842. Sehingga dapat diartikan 

bahwa ada hubungan antara sikap pekerja dengan kejadian kecelakaan 

kerja pada bagian produksi Koperasi Batur Jaya. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya Widodo & Rio (2016) yang mana 

penelitian tersebut menghasilkan ada hubungan antara dengan kejadian 

kecalakaan kerja pada PT. Surya Besindo Serang. Selain itu penelitian 

yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Bayu dkk (2017) bahwa adanya hubungan antara sikap menggunaan alat 

pelindung diri dengan kejadian kecelakaan kerja di Dukuh Sentul Desa 

Bekonang. 

c. Tabulasi silang dan uji chi square antara penggunaan APD dengan 

kejadian kecelakaan kerja  

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Penggunaan APD Pekerja 

Berdasarkan tabel  didapatkan pengkategorian tingkat sikap pekerja. 

Tingkat sikap pekerja kategori baik sebayak 16 pekerja dengan 

persentase 53,3%. Sedangkan pada kategori buruk sebayak 14 pekerja 

dengan presentase 46,7%. 

Penggunaan APD Frekuensi Persentase(%) 

Baik  13 43,3 

Buruk  17 56,7 

Total  30 100 
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Gambar 5 Chi Square Test Penggunaan APD Dengan Kerja 

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS menggunakan uji korelasi chi square test didapatkan hasil 

uji statistik antara pengunaan APD pekerja dengan kejadian kecelakaan 

kerja. Berdasarkan ouput chi square test di atas diketahui nilai chi square 

hitung sebesar 6,787. Selanjutnya mencari nilai chi square tabel untuk df 

= 1 pada signifikansi (α) 5% atau 0,050 pada distribusi nilai chi square 

tabel statistik. Maka diperoleh nilai chi square sebesar 3,841. Karena chi 

square hitung 6,787 > chi square tabel 3,842. Sehingga dapat diartikan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengunaan APD pekerja 

dengan kejadian kecelakaan kerja pada bagian produksi Koperasi Batur 

Jaya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian ssebelumnya Herlisa (2018) 

yang mana penelitian tersebut menghasilkan ada hubungan antara 

penggunaan APD dengan kecelakaan kerja pada bagian produksi spring 

bed PT. Cahaya Murni Andalas Permai Padang. Selain itu penelitian 

yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Deno (2018) terdapat hubungan yang bermakna antara perilaku 

penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan kerja pada tenaga kerja 

bangunan di perumahan Hajimena Lampung Selatan. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan penelitian Hubungan Antara Perilaku K3 Dengan Kejadian 

Kecelakaan Kerja Di Koperasi Batur Jaya dapat disimpulkan bahwa : 
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1. Tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan pekerja dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada bagian produksi Koperasi Batur Jaya. 

Dengan menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai chi square hitung 

sebesar 2,500 < chi square tabel 3,842.  

2. Ada hubungan yang signifikan antara sikap pekerja dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada bagian produksi Koperasi Batur Jaya. Dengan 

menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai chi square hitung sebesar 

8,213 > chi square tabel 3,842. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara penggunaan APD pekerja dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada bagian produksi Koperasi Batur Jaya. 

Dengan menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai chi square hitung 

sebesar 6,787 > chi square tabel 3,842.  
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